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A well-prepared abstract enables the reader to identify the basic content 
of a document quickly and accurately, to determine its relevance to 
their interests, and thus to decide whether to read the document in its 
entirety. The Abstract should be informative and completely 
self-explanatory, provide a clear statement of the problem, the proposed 
approach or solution, and point out major findings and conclusions. 
The Abstract should be 150 to 200 words in length, while the total 
words length of fulltext is typically between 4000 – 9000 words. The 
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Abstrak yang dipersiapkan dengan baik memungkinkan pembaca untuk 
mengidentifikasi konten dasar dokumen dengan cepat dan akurat, untuk 
menentukan relevansinya dengan minat mereka, dan dengan demikian 
memutuskan apakah akan membaca dokumen secara keseluruhan. 
Abstrak harus informatif dan sepenuhnya jelas, memberikan pernyataan 
yang jelas tentang masalah, pendekatan atau solusi yang diusulkan, dan 
menunjukkan temuan dan kesimpulan utama. Panjang abstrak harus 
150 hingga 200 kata, sedangkan total panjang kata teks lengkap 
biasanya antara 4000 – 9000 kata. Abstrak harus ditulis dalam bentuk 
lampau. Nomenklatur standar harus digunakan, singkatan dan kutipan 
harus dihindari dalam abstrak. Format penulisan abstrak disusun dalam 
gaya huruf Times New Roman dengan ukuran 10 rata kanan dan kiri. 
Seluruh isi naskah, kecuali bagian abstrak, wajib diketik menggunakan 
font Times New Roman berukuran 12. 

Kata Kunci: 3 – 5 kata 

 

1.​ PENDAHULUAN 
Bagian ini berfungsi untuk menguraikan latar belakang permasalahan secara komprehensif 
dan terstruktur. Dari segi isi, masalah penelitian harus dielaborasi secara tajam melalui 
tinjauan literatur dan perbandingan dengan hasil-hasil publikasi sebelumnya untuk 
menonjolkan novelty riset. Penulis diwajibkan untuk mencantumkan sitasi dari artikel-artikel 
terbitan jurnal sebelumnya yang mutakhir dan relevan sebagai pilar argumentasi. Uraian pada 
bagian ini kemudian harus ditutup dengan pernyataan tujuan penelitian yang eksplisit dan 
terarah. Terkait penggunaan kata, penulis harus menggunakan ragam bahasa akademik yang 
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baku, lugas, dan objektif, serta memastikan setiap transisi antargagasan mengalir secara logis 
tanpa adanya kalimat yang bertele-tele. 

Secara teknis penulisan, seluruh naskah diketik menggunakan font Times New Roman 
ukuran 12 dengan spasi tunggal (single spacing). Paragraf awal pada bagian ini diketik 
dengan format rata kanan-kiri (justified) tanpa indentasi baris pertama, sedangkan baris 
pertama pada paragraf-paragraf setelahnya harus diketik menjorok ke dalam. 

 

2. METODE 
Bagian ini berfungsi untuk menjabarkan rancangan metodologi secara komprehensif dan 
sistematis bagi artikel yang diangkat dari hasil penelitian. Dari segi isi, penulis wajib merinci 
langkah-langkah atau prosedur operasional yang dilakukan, meliputi teknik pengumpulan 
data, tahapan pengolahan data, hingga instrumen dan teknik analisis yang diaplikasikan. 
Metode juga dapat dijabarkan sebagai pendekatan atau serangkaian cara spesifik yang 
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan utama di dalam naskah. Untuk memperjelas 
dan mendukung deskripsi tahapan penelitian, penulis sangat disarankan untuk menggunakan 
elemen visual, seperti tabel atau diagram alur (sebagaimana dicontohkan pada Gambar 1). 

Terkait penggunaan kata, penjelasan harus disusun menggunakan ragam bahasa 
akademik yang presisi, sistematis, dan kronologis. Penulis disarankan menggunakan kalimat 
pasif yang lugas guna menjaga objektivitas pemaparan prosedur. Secara teknis penulisan, 
naskah tetap diketik menggunakan font Times New Roman ukuran 12 dengan spasi tunggal. 
Paragraf awal pada bagian ini diketik dengan format rata kanan-kiri (justified) tanpa indentasi 
baris pertama, sedangkan baris pertama pada paragraf-paragraf setelahnya harus diketik 
menjorok ke dalam. 

 

 

Gambar 1. Contoh Gambar. 

Format tabel yang digunakan seperti dibawah ini 
Tabel 1. Contoh Tabel 

Contoh Data Deskripsi Data 
Data 1 Deskripsi Data 1 
Data 2 Deskripsi Data 2 

Sumber: -- 
 

Persamaan harus ditempatkan di tengah dengan nomor persamaan diletakkan di sisi kanan 
(rata kanan) 
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       (1) 
−𝑏± 𝑏2−4𝑎𝑐

2𝑎

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. HASIL 
Bagian ini berisi hasil-hasil penelitian. Hasil dapat berisi poin-poin yang dihasilkan dari 
penerapan metode, seperti keluaran analisis spasial, perhitungan statistik, maupun hasil 
pemodelan yang secara langsung menjawab tujuan penelitian. Poin-poin temuan ini harus 
disusun secara sistematis dan runtut mengikuti alur tahapan analisis data yang telah 
dijabarkan sebelumnya.  

Hasilnya dapat disajikan dalam bentuk teks, tabel, gambar, peta disertai interpretasi 
yang terkait dengan hasil yang dituliskan. Gambar dan peta dibuat sesederhana mungkin 
sehingga dapat dipahami dengan mudah. Gambar, peta dan judul diberikan gambar sumber 
dengan urutan penomoran (lihat Gambar 1). Tabel diberikan judul di atas disertai dengan 
penomoran berurutan. Baik gambar, peta dan tabel harus dikutip dalam teks tubuh. Peta harus 
dibuat baik dalam format warna atau grayscale, tetapi perbedaan masing-masing nilai/objek 
terlihat jelas. Desain tata letak peta yang disederhanakan dapat dimasukkan dalam teks 
mengurangi isi peta (Gambar 2). Silahkan best practice saat membuat tata letak peta. 

 
Gambar 2. Contoh tata letak peta  

Sumber: www.esri.com 

3.2. PEMBAHASAN 
Bagian ini berfokus pada pemaparan serta analisis mendalam terhadap temuan penelitian. 
Penulis diberikan fleksibilitas struktur: bagian ini dapat ditulis sebagai sub bab Pembahasan 
yang berdiri sendiri setelah Hasil, atau digabungkan menjadi satu kesatuan sub bab "Hasil 
dan Pembahasan" guna meningkatkan keterbacaan naskah. 
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Hal yang paling krusial dalam bagian ini adalah kewajiban penulis untuk tidak 
sekadar menampilkan data matang, melainkan harus mendiskusikan signifikansi temuan 
tersebut dengan memvalidasi, membandingkan, atau mengontraskannya terhadap literatur dan 
publikasi yang relevan. Apabila penulis memilih format gabungan "Hasil dan Pembahasan", 
penyajian naskah harus mengalir secara berkesinambungan; setiap poin temuan atau hasil 
analisis spasial/statistik harus segera diiringi dengan argumentasi ilmiah dan korelasi 
langsung terhadap penelitian terdahulu, sehingga benang merah antara temuan baru dan teori 
pendukung terlihat secara jelas.  

 

4. KESIMPULAN 
Bagian kesimpulan memegang peranan krusial sebagai muara dari seluruh rangkaian 
penelitian yang secara langsung menjawab tujuan utama. Urgensi dari bagian ini bukan 
sekadar untuk merangkum ulang data atau mengulang pembahasan, melainkan mensintesis 
esensi temuan menjadi sebuah jawaban final yang tegas. Oleh karena itu, kesimpulan wajib 
disusun menggunakan kalimat yang ringkas, lugas, dan terbebas dari bahasa yang bertele-tele 
agar pesan utamanya dapat ditangkap pembaca secara instan. Lebih jauh lagi, bobot tertinggi 
dari sebuah kesimpulan terletak pada kemampuannya untuk menawarkan implikasi, 
perspektif teoritis, atau wawasan baru (novelty) yang berakar kuat pada bukti empiris 
penelitian. Hal ini menjadi justifikasi utama bahwa naskah tersebut memberikan kontribusi 
nyata dan kebaruan pemikiran bagi perkembangan literatur ilmiah. 

 

5. UCAPAN TERIMA KASIH (Opsional) 
Ucapan terima kasih hanya disampaikan kepada pihak yang berkontribusi seperti pemberi 
dana (sponsor), penyumbang bahan, dan sarana penelitian. Jika karya ilmiah bersumber dari 
hibah penelitian dari sponsor, tulis juga nomor kontraknya.  

 

DAFTAR PUSTAKA 
Daftar pustaka mengikuti nama sistem dan tahun (Sistem APA) yang diurutkan berdasarkan 
abjad nama belakang penulis, berikut ini adalah beberapa contoh penulisan daftar pustaka 
yang digunakan dalam artikel jurnal. Penulis dapat menggunakan perangkat lunak bibliografi 
untuk menghasilkan kutipan misalnya EndNote, Mendeley, Zotero (Zotero.org) dll. Referensi 
harus berisi 80% dari sumber utama dalam 10 tahun terakhir. 
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